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Abstract

Basically, early childhood is a social creature and not miniature adults, where children will learn to communicate and interact 
with the environment around him. Provision of  opportunities, learn to respect the child, parenting, and the reward can 

help children to build confidence and self-esteem so that children can interact and communicate well with the surrounding 
environment.
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A. lATAR BelAKANg

Set�ap anak mem�lk� pr�bad� yang sangat 
un�k dan mem�l�k� karakter�st�k yang beraneka 
ragam. Aspek perkembangan yang ada pada anak 
perlu d�kembangkan sesua� dengan tahapannya. 
Salah satunya adalah aspek perkembangan sos�al 
d�mana anak t�dak akan ber�nteraks� dengan satu 
l�ngkungan saja namun berbaga� l�ngkungan yang 
ada d� sek�tarnya. B�asanya dalam l�ngkungan yang 
baru anak mas�h sul�t ber�nteraks�. L�ngkungan 
sangat mempengaruh� pembentukan pola per�laku 
anak untuk dapat mengembangkan rasa percaya 
d�r�nya. L�ngkungan yang ba�k merupakan model 
utama bag� anak dalam men�ru s�kap atau per�laku 
yang d�l�hatnya. Anak yang kurang percaya d�r� akan 
mengalam� kesul�tan dalam ber�nteraks� dengan 
l�ngkungan yang ada d�sek�tarnya. Perasaan cemas, 
khawat�r dan takut kemampuannya t�dak d�ter�ma 
oleh l�ngkungan menjad� faktor penghambat dalam 
mengembangkan rasa percaya d�r� anak seh�ngga 
perkembangan sos�alnya pun t�dak berkembang 
dengan ba�k, anak juga b�sa m�nder.

Anak menjad� leb�h manja dan pemalu karena 
t�dak terb�asa menghadap� l�ngkungan yang belum 
�a kenal seh�ngga rasa percaya d�r� dan kemand�r�an 
anak pun menjad� kurang. Menurut Kaufman dalam 
Pat�nnama (2000), rasa malu mem�l�k� s�s� pos�t�f, 
tanpa rasa malu kesadaran d�r� seseorang t�dak akan 
berkembang dengan wajar.

 Anak yang t�dak mengenal rasa malu, t�dak 
mengenal rasa menyesal. Mereka t�dak tahu pers�s 
mana yang benar dan mana yang salah. Mesk�pun 
beg�tu, perasaan malu dapat men�mbulkan 
anak menjad� t�dak percaya d�r� seh�ngga dapat 
menghambat perkembangan sos�al pada anak 

seh�ngga anakpun dapat menar�k d�r� dar� 
l�ngkungannya. Sela�n �tu, rasa malu yang d�m�l�k� 
anak juga dapat menghambat perkembangan yang 
la�nnya. Perasaan nyaman dan kepercayaan yang 
dapat d�ber�kan anak akan membantu mengatas� 
perasaan malunya seh�ngga anak dapat ber�nteraks� 
dengan l�ngkungannya dengan ba�k dan anak pun 
dapat mengatas� ket�dak percayaan d�r�nya.

Pember�an kesempatan pada anak agar tumbuh 
menjad� pr�bad� yang percaya d�r� dan mand�r� 
merupakan faktor pendukung dalam pen�ngkatan 
perkembangan kesadaran d�r� �tu send�r� seh�nggaa 
anak dapat menyelesa�kan masalah dan mampu 
mengamb�l s�kap yang tepat sesua� dengan 
kepercayaan yang ada pada d�r�nya.

Adanya keterbatasn verbal dapat menjad� 
penghambat dalam pengembangan kepercayaan 
d�r� pada anak. Anak yang mengalam� keterbatasan 
verbal dapat d�bantu secara berkes�nambungan agar 
dapat membangun kepercayaan d�r�nya. Pada us�a 
d�n� �n� b�asanya anak belum mem�l�k� kemampuan 
verbal yang memada� untuk mengungkapkan 
perasaannya, seh�ngga anak mengungkapkan bahasa 
tubuh dalam mengungkapkan perasaan yang �ng�n 
d�sampa�kan. Ket�ka menemukan d�r�nya t�dak sesua� 
dengan standar l�ngkungan seket�ka �tu juga anak 
merefleksikan perasaanya lewat perilaku. Biasanya 
ada beberapa anak menar�k d�r� atau menolak 
kelembutan yang d�tawarkan dan ada juga anak la�n 
yang melamp�askannya dalam bentuk amarah atau 
menyalahkan orang la�n atas perbuatannya.

Ket�dakpercayaan d�r� t�mbul karena adanya 
perasaan t�dak nyaman, takut apa yang telah 
d�kerjakannya salah. Hal �n� dapat d�sebabkan 
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l�ngkungan yang ada d� dekat anak awalnya t�dak 
member kesempatan pada anak untuk b�sa percaya 
d�r� pada apa yang telah d�lakukannya seh�ngga 
anakpun dapat belajar menjad� leb�h mand�r�. 
Menurut Er�k Er�son dalam An�ta L�e (2003), rasa 
kepercyaan membutuhkan rasa nyaman secra fisik 
dan kebebasan dar� rasa takut dan cemas mengena� 
apa yang akan terjad�. Kebutuhan akan adanya rasa 
nyaman pada anak memang sangat d�butuhkan dar� 
semenjak bay�, apalag� ket�ka anak sudah meng�njak 
us�a l�ma tahun pertama (golden age) dan sudah mula� 
memaham� konsep berbeda, seh�ngga �nteraks� anak 
pun akan leb�h meluas lag�.

Kepercayaan d�r� dapat membantu anak 
menjajd� leb�h mand�r�. Peran orang tua, guru, serta 
l�ngkungan yang ada d�sek�tar anak sangat d�perlukan 
untuk membantu anak mengembangkan  sense of  self  
(rasa ked�r�an) agar anak tumbuh menjad� pr�bad� 
yang selalu yak�n dengan has�l yang d�kerjakannya. 
Pember�an kesempatan, mot�vas�, reward dan model 
yang pos�t�f  untuk anak akan menjad� modal dasar 
dalam membangun kepercyaan d�r�, harga d�r�, dan 
kemand�r�an.

Pada saat anak melakukan sesuatu yang 
sedang d�kerjakannya dan d�gemar�nya dan bers�fat 
pos�t�f  untuk perkembangan anak �tu send�r�, maka 
hendaknya sebaga� orang tua, guru, dan l�ngkungan 
yang ada d�sek�tar anak member� kesempatan, 
mot�vas� yang pos�t�f, dan reward karena anak 
membutuhkan hal tersebut untuk membangun 
kepercayaan d�r�nya dan merasa bangga, puas akan 
has�l yang telah d�kerjakannya, anak pun t�dak merasa 
m�nder dan dapat mengatas� per�laku yang negat�f. 
Pember�an contoh model yang ba�k dan pos�t�f  
sangat berpengaruh pada anak us�a d�n� yang sesua� 
dengan karakternya ya�tu masa men�ru. Pengawasan 
terhadap anak harus tetap d�lakukan dem� tercapa�nya 
perkembangan anak secara opt�mal, namun 
pengawasan yang d�lakukan t�dak bers�fat mengekang 
agar anak banyak memperoleh kesempatan. Masa 
anak-anak adalah saat terba�k untuk membangaun 
harga d�r�, kepercayaan d�r�, dan kemand�r�an yang 
akan membantu mereka menjad� anak yang bahag�a.

B. lANDASAN TeoRITIS

Kepercayaan d�r� mempunya� asums� yang 
sangat pent�ng untuk d�ketahu� dan d�paham�. Oleh 
karena �tu, art� kepercayaan d�r� �n� d�kemukakan oleh 
beberapa orang tokoh yang mempunya� pendapat 
yang berbeda-beda dan memperkuat pengetahun 
dalam memaham� art� percaya d�r� tersebut.

El�zabeth Hartley&Brewer (2005:61) mengemu-
kakan bahwa kepercayaan d�r� adalah:
1. Percaya pada d�r� send�r� untuk menyelesa�kan 

berbaga� tugas dengan ba�k
2. Percaya kepada d�r� send�r� untuk menyelesa�kan 

berbaga� tugas dengan ba�k dan menyadar� bahwa 
orang la�n pun akan mengharga� kemampuan 
yang d�m�l�k� oleh d�r� k�ta

3. Percaya terhadap kemampuan d�r� send�r� untuk 
menghadap� s�tuas�-s�tuas� baru

4. Percaya pada pen�la�an dan common sense d�r� 
send�r�

Susan Keger�es menyatakan,
“Kemampuan untuk berperg�an seorang 
d�r� tanpa pendamp�ng sangat pent�ng untuk 
mendorong perkembangan anak-anak. 
Kesempatan yang harus k�ta ra�h adalah 
berlat�h j�ka t�dak mem�l�k� kesempatan 
sepert� �tu, �dent�tas k�ta leb�h sul�t untuk 
d�tetapkan, harga d�r� leb�h sul�t d�bangun 
dan penyesua�an d�r� baga�mana berperan dan 
masuk dalam masyarakat yang leb�h luas akan 
sul�t untuk d�lakukan”. (K. Parker, 2006)

Hal tersebut sudah jelas apab�la seorang anak 
t�dak mem�l�k� kesempatan untuk b�sa mand�r� maka 
harga d�r� dan kepercayaan d�r� pada anak akan sul�t 
d�lakukan.

c. PeMBAhASAN

Secara umum, mas�h banyak orang tua yang 
belum memaham� betapa pent�ngnya menumbuhkan 
kepercayaan d�r� pada anak sejak d�n�. Orang 
tua b�sa berbuat banyak sekal� dalam membantu 
menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan 
d�r� pada anak. Tap� yang perlu d�sadar� adalah 
bahwa orang tua hendaknya t�dak member�kan atau 
memaksa rasa percaya d�r� �tu pada anak mela�nkan 
menumbuhkannya. L�ngkungan yang pal�ng utama 
adalah keluarga. Namun, banyak anak yang kurang 
beruntung dan t�dak mendapatkan pengasuhan serta 
pend�d�kan dar� keluarga yang opt�mal. Jac�nta F. 
R�n� (20020 menyatakan bahwa orang tua, guru dan 
l�ngkungan d�sek�tar anak merupakan satu kesatuan 
yang t�dak dapat d�p�sahkan karena mempunya� 
peranan pent�ng dalam member�kan dorongan 
dan rangsangan untuk membantu menumbuhkan 
percaya d�r� pada anak. Apab�la ada salah satu 
l�ngkungan yang t�dak mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan anak maka kepercayaan d�r� pun 
akan sul�t d�peroleh anak.
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Anak yang ser�ng d�batas� atau ser�ng 
mendapatkan hukuman akan tumbuh menjad� pr�bad� 
yang pemalu, m�nder, dan ragu-ragu, selalu cemas 
serta merasa takut dan t�dak merasakan kenyamanan 
dengan kond�s� l�ngkungan yang ada d�sek�tarnya 
tersebut seh�ngga harga d�r� anak t�dak dapat 
berkembang secara opt�mal. Sela�n �tu, anak yang 
mem�l�k� kepercayaan d�r� yang rendah akan banyak 
mengalam� kegagalan dalam menunjukkan potens� 
yang d�m�l�k�nya karena t�dak ada kesempatan yang 
d�peroleh anak untuk menumbuhkan rasa percaya 
d�r�nya tersebut. Beg�tu besar pengaruh l�ngkunganBeg�tu besar pengaruh l�ngkungan 
dalam pertumbuhan dan pperkembangan anak, 
maka l�ngkungan yang ba�k akan member�kan 
dampak yang pos�t�f  untuk anak. Sebal�knya 
l�ngkungan yang buruk akan member�kan dampak 
yang negat�f  dan berpengaruh besar dalam set�ap 
aspek perkembangan dan pertumbuhan anak.

Set�ap anak apapun kecenderungannya adalah 
makhluk sos�al dan mengembangkan kontak yang 
bermakna dengan l�ngkungannya. Dasar �n�lah yang 
seharusnya d�perhat�kan oleh orang tua, dan guru agar 
senant�asa member�kan pelayanan b�mb�ngan dalam 
membantu set�ap aspek perkembangan yang ada pada 
d�r� anak. Permasalahan anak yang mengalam� kurang 
percaya d�r� d�t�mbulkan karena pada awalnya anak 
t�dak banyak d�ber� kesempatan dalam melakukan 
sesuatu yang d�gemar�nya seh�ngga anak t�dak dapat 
menunjukkan potens� yang d�m�l�k�nya. Orang tua 
terkadang meremehkan kemampuan anak yang 
t�dak d�sadar� bahwa hal tersebut dapat menghambat 
keteramp�lan kepercayaan d�r� pada seorang anak, 
beg�tupun pertumbuhan serta perkembangan yang 
sedang d�alam� oleh anak jad� �kut terhambat.

Jac�nta F. R�n� (2002) mengemukakan faktor-
faktor penyebab anak kurang percaya d�r�, 
d�antaranya:
1. Kurangnya pember�an kesempatan pada anak
2. Anak yang ser�ng d�permalukan d� depan umum 

karena melakukan kesalahan
3. Anak yang selalu mendapatkan hukuman
4. Pola asuh orang tua yang otor�ter

Faktor- faktor tersebut tentunya penyebab dar� 
adanya rasa kurang percaya d�r� pada anak. Untuk 
�tu, perlu adanya cara agar dapat mem�n�malkan 
kemungk�nan-kemungk�nan penyebab tersebut ada 
dan dapat d�atas� dengan ba�k dem� berlangsungnya 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak agar 
menjad� opt�mal.

D�butuhkan peran orang tua, guru dan l�ngkungan 
sek�tar anak yang dapat membantu mendorong 
keberhas�lan anak dalam pengembangan kepercayaan 

d�r�. L�e (2003) menyatakan bahwa menjad� orang 
tua adalah suatu keputusan untuk menjalan� suatu 
proses belajar, tumbuh dan berkembang bersamaan 
dengan anak. Hal �tu agar b�sa mengopt�mal�sas�kan 
segala aspek perkembangan dan pertumbuhan anak. 
Oleh karena �tu, L�e (2003) member�kan alternat�f  
bag� orang tua, guru dalam mengembangkan 
kepercayaan d�r� pada anak adalah:
1. Belajar untuk b�sa mengharga� kemampuan 

anak
2. Banyak member�kan kesempatan pada anak
3. Menjad� orang tua yang mem�l�k� pola asuh yang 

demokrat�s
4. Member�kan mot�vas� pada anak berupa reward

T�dak akan pernah ada orang tua, maupun guru 
yang sempurna d� dun�a �n� terutama dalam mend�d�k 
anak. Untuk �tu, senant�asa berusaha untuk menjad� 
orang tua dan guru yang dapat memaham� akan 
set�ap proses pertumbuhan dan perkembangan anak 
yang beg�tu pent�ng dalam masa keh�dupan anak 
kelak adalah hal yang harus d�perhat�kan.

Set�daknya orang tua maupun guru menyadar� 
kesalahannya dan melakukan upaya atau alternat�f  
pemecahan masalah untuk mem�n�malkan dampak 
yang akan terjad� dar� kesalahan-kesalahan yang 
d�lakukannya dalam membantu anak mencapa� 
opt�mal�sas� perkembangan yang ba�k.

D. PeNuTuP

Percaya d�r� merupakan salah satu modal dasar 
yang sangat pent�ng yang harus d�m�l�k� oleh set�ap 
orang atau anak dalam memenuh� berbaga� macam 
kebutuhan h�dupnya. Dengan mem�l�k� percaya 
d�r� berart� seorang anak akan meyak�n� segala 
kemampuan yang d�m�l�k�nya untuk menyelesa�kan 
suatu pekerjaan masalah. Anak yang mem�l�k� rasa 
percaya d�r� maka �a akan merasa d�r�nya berharga, 
mampu dalam menjalan� keh�dupan, serta dapat 
mempert�mbangkan berbaga� p�l�han dan termasuk 
dalam membuat keputusan-keputusan send�r�, 
serta dapat menyelesa�kan tahap perkembangannya 
dengan ba�k.

Anak bukanlah m�n�atur orang dewasa, mereka 
berp�k�r dan memaham� dun�anya dengan cara yang 
berbeda seh�ngga perlu adanya peran yang harus 
d�lakukan oleh orang tua, guru dalam membantu 
anak agar dapat belajar untuk b�sa memaham� 
dun�anya dan belajar memaham� dun�a yang ada 
d�luar tentunya berhubungan dengan pengembangan 
kepr�bad�an ya�tu kepercayaan d�r�.
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